BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan Dukungan Keluarga
dengan Gambaran Diri Pasien Diabetic foot yakni:

1. Semakin baik dukungan keluarga terhadap pasien maka membuat pasien
menunjukkan gambaran diri yang positif terhadap dukungan keluarga, hal
ini diperkuat dengan dukungan instrumental bernilai baik sebanyak 27
orang (90%).

2. Dukungan keluarga yang baik dan positif berperan penting dalam
meningkatkan gambaran diri pasien. Gambaran diri pasien diabetic foot
mendapat tanggapan baik sebanyak 12 orang (40%), hal ini
menunjukkan bahwa gambaran diri pasien bernilai baik.

3. Hubungan dukungan keluarga dengan gambaran diri memiliki nilai baik
sebanyak 21 orang (70%). Semakin baik dukungan keluarga pada pasien
maka membuat gambaran diri pasien terhadap dukungan keluarga
menjadi positif, hal ini diperkuat berdasarkan hasil analisa yang diperoleh
yakni nilai p (value) atau nilai signifikansi 0,003 < 0,05 maka yang HO
ditolak dan H1 diterima yang artinya ada hubungan yang signifikan
antara dukungan keluarga dengan gambaran diri. Nilai koefisien korelasi
spearman sebesar 0,749 yang artinya menunjukkan bahwa arah korelasi

positif.
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5.2 Saran
Saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan hasil penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Bagi Institusi Pendidikan dan Peneliti Selanjutnya Semoga KTI ini
dapat digunakan sebagai suatu informasi atau bahan rujukan dan
tambahan literature kepada peneliti selanjutnya untuk dapat
melakukan penelitian yang komprehensif dan sistematis

2. Bagi Responden
Semoga KTI ini dapat bermanfaat lebih dalam memberikan informasi
tentang hubungan Dukungan Keluarga dengan Gambaran Diri Pasien
Diabetic Foot.

3. Bagi Petugas Kesehatan
Diharapkan dapat memberikan pelayanan kesehatan yang lebih bagus
dan sebaik mungkin kepada masyarakat, sehingga masyarakat
khususnya para pasien diabetes lebih mengerti dan memahami
hubungan Dukungan Keluarga dengan Gambaran Diri Pasien Diabetic
Foot.

4. Bagi Akademik
Dapat menjadi sumbangan pemikiran dan bahan kepustakaan bagi
ilmu pengetahuan Program Studi Keperawatan terkait dengan
hubungan Dukungan Keluarga dengan Gambaran Diri Pasien Diabetic

Foot Di Pedis Care Malang.
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